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ABSTRAK

Anisah Ahla, 2025, Upaya Memperolah Kalam Para Santri Baru di Pondok
Pesantren Darul Hijrah Puteri Martapura Kalimantan Selatan, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Dosen Pembimbing I Dr. Siti
Muflichah, M.Ag, M. Ed, Ph.D., dan Dosen Pembimbing II Mukhlis
Anshari, S.Hum, M.Pd.

Kata Kunci: Maharah Kalam, Santri Baru, Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai upaya yang dilakukan
dalam memperoleh keterampilan berbicara (maharah kalam) bagi santri baru di
Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri. Secara teoritis, keterampilan berbicara
merupakan salah satu aspek penting dalam penguasaan bahasa Arab yang menuntut
penguasaan kosakata, tata bahasa, dan praktik berkelanjutan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap santri dan pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya memperoleh kalam dilakukan melalui program hari bahasa, pemberian
mufradat harian, muhadatsah yaumiyyah, kegiatan muhadharah, serta dukungan
lingkungan pesantren yang disiplin dan kondusif. Faktor penunjang utama meliputi
lingkungan berbahasa, fasilitas, peran OSIS, ibu kamar, serta penghargaan dan
perlombaan kebahasaan. Adapun kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan
waktu untuk murajaah dan kesulitan dalam struktur bahasa Arab, namun diatasi
melalui pembiasaan, latihan mandiri, serta bantuan dari kakak kelas dan ibu kamar.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pembiasaan dan sistem pendukung dalam
pengembangan keterampilan berbicara santri baru.



